
“Saldo Bersih Tertimbang” (SBT), yakni jawaban responden dikalikan dengan bobot kreditnya (total 100%), selanjutnya dihitung selisih antara 
persentase responden yang memberikan jawaban meningkat dan menurun.

Survei dilakukan dalam rangka mendukung program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) akibat dampak pandemi Covid-19. Tujuan survei 
untuk memperoleh informasi mengenai kebutuhan pembiayaan (sisi permintaan) maupun penyalurannya (sisi penawaran). Survei dilakukan 
kepada korporasi dan rumah tangga dari sisi permintaan, dan perbankan dari sisi penawaran dengan cakupan nasional.
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Saldo Bersih Tertimbang (SBT)

Terindikasi meningkat, terutama didorong 
oleh peningkatan kebutuhan pada sektor:

Industri
Pengolahan Perdagangan

Dana
sendiri

Pemanfaatan Fasilitas
Kelonggaran Tarik

Perbankan
Dalam Negeri

Sumber Pembiayaan

PENYALURAN KREDIT BARU

73,3%70,4%

DES 2023NOV 2023

Saldo Bersih Tertimbang (SBT)

Terindikasi meningkat, dipengaruhi oleh:

Permintaan 
pembiayaan
dari nasabah

Prospek kondisi 
moneter dan 
ekonomi ke depan

Tingkat 
persaingan usaha 
dari bank lain

Keseluruhan triwulan IV 2023 Penawaran penyaluran kredit baru perbankan diprakirakan tetap tumbuh.

Terindikasi tetap tumbuh, 
dengan mayoritas pembiayaan 
berasal dari bank umum.

KEBUTUHAN PEMBIAYAAN RUMAH TANGGA

Bank
• Bank Umum
• BPR

Non Bank
• Koperasi
• Leasing

Sumber
Pembiayaan


